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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh sikap, 
norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan sifat machiavellian 
pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing. Sampel yang 
digunakan sebanyak 380 mahasiswa dari populasi berjumlah 4.282 
orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari hasil 
jawaban kuesioner. Metode penentuan sampel penelitian 
menggunakan proportionate stratified random sampling. Teknik analisis 
menggunakan partial least square. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif 
pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing sedangkan sifat 
machiavellian tidak berpengaruh pada niat mahasiswa melakukan 
whistleblowing. Implikasi penelitian ini adalah memberikan dukungan 
empiris bahwa niat mahasiswa melakukan whistleblowing didukung 
oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. 
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Attitudes, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, 
Machiavellian Traits and Whistleblowing Intentions 

 

 ABSTRACT 
This research aimed to determine the effect of attitudes, subjective norms, 
perceived behavioral control, and machiavellian traits on students' intentions 
to whistleblowing. The sample used 380 students from 4.282 students 
population of the Faculty of Economics and Business, Udayana University. 
This research uses primary data derived from the results of questionnaire 
answers. The method of determining the research sample used proportionate 
stratified random sampling. The analysis technique used partial least square. 
The results indicated that attitudes, subjective norms, perceived behavioral 
control had a positive effect on students' intentions to whistleblowing while 
machiavellian traits had no effect on students' intentions to whistleblowing. 
The implication of this research is to provide empirical support that students' 
intentions to whistleblowing are supported by attitudes, subjective norms, and 
perceived behavioral control. 
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PENDAHULUAN  
Kecurangan adalah suatu tindakan yang dapat menimbulkan kerugian terhadap 
pihak-pihak yang ada dalam lingkungan dimana tindakan tersebut terjadi 
(Parianti dkk., 2016). Kecurangan dapat terjadi dimana saja seperti di instansi 
pemerintahan, perusahaan swasta hingga institusi pendidikan seperti perguruan 
tinggi (Putra & Maharani, 2018). Kasus kecurangan di perguruan tinggi dapat 
melibatkan jajaran pimpinan, pegawai dan juga mahasiswa (Christy dkk., 2019). 
Hal tersebut dapat menyebabkan kerugian moral, menurunnya integritas, dan 
reputasi yang buruk bagi perguruan tinggi.  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan pembangunan 
zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi serta Wilayah Birokrasi Bersih dan 
Melayani untuk mewujudkan lingkungan perguruan tinggi yang berintegritas 
tinggi. Zona Integritas memiliki enam area pembangunan yaitu manajemen 
perubahan, penataan tatalaksana, penataan manajemen sumber daya manusia 
(SDM), penguatan akuntabilitas kinerja, peningkatan kualitas pelayanan publik, 
dan penguatan pengawasan. Salah satu indikator dalam penguatan pengawasan 
adalah whistleblowing system.  

Whistleblowing system adalah sistem yang digunakan sebagai wadah untuk 
melaporkan adanya kecurangan, pemberian reward serta perlindungan bagi para 
whistleblower dan sanksi yang diberikan kepada pelaku kecurangan (Agustiani & 
Hasibuan, 2020). Akan tetapi, adanya whistleblowing system tidak serta-merta 
membuat seseorang memiliki keinginan untuk melakukan whistleblowing (Hakim, 
2017). Hal ini disebabkan karena tindakan whistleblowing memerlukan keberanian 
untuk menanggung risiko. Disisi lain whistleblowing diperlukan untuk 
mengungkapkan kecurangan agar memberi efek jera bagi para pelaku kecurangan 
(Mahmudah, 2018). Pemahaman terhadap whistleblowing pada mahasiswa tidak 
hanya untuk mengungkap kecurangan yang ada di lingkungan perguruan tinggi 
namun juga dapat digunakan untuk peningkatan kualitas diri mahasiswa yang 
nantinya akan meniti karir dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, perlu ditanamkan 
sedini mungkin pemahaman terhadap pengungkapan kecurangan atau 
whistleblowing agar menumbuhkan niat mahasiswa untuk melakukan 
whistleblowing.  

Niat melakukan whistleblowing dapat timbul karena keinginan untuk 
membantu menyelamatkan orang-orang yang mengalami kerugian atas terjadinya 
kecurangan (Brief & Motowidlo, 1986). Keinginan untuk membantu seseorang 
dalam lingkup keperilakuan dijelaskan dengan prosocial behavior theory. Prosocial 
behavior theory menyatakan bahwa seseorang yang memiliki keinginan yang tinggi 
untuk menolong seseorang dengan sukarela maka orang tersebut memiliki 
perilaku prososial dalam dirinya (Schroeder & Graziano, 2018). Prosocial behavior 
theory digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. 

Niat adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seorang individu baik 
secara sadar ataupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan (Seni & 
Ratnadi, 2017). Ketika seorang individu secara sadar memiliki niat untuk 
melakukan suatu tindakan maka ia cenderung telah memiliki perencanaan 
bagaimana agar tindakan tersebut dapat dilakukan. Tindakan yang dilakukan 
seseorang berdasarkan niat yang direncanakan ini sejalan dengan theory of planned 
behavior (Ajzen, 1991). Theory of planned behavior menjelaskan bahwa perilaku 
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seseorang disebabkan oleh adanya niat yang mendasari seseorang untuk 
berperilaku (Owusu et al., 2020). Niat yang mendasari seseorang melakukan 
perilaku dapat timbul dari tiga faktor yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol 
perilaku persepsian (Ajzen, 1991). Theory of planned behavior digunakan sebagai 
supporting theory dalam penelitian ini. 

Penelitian mengenai niat whistleblowing telah banyak dilakukan. Seperti 
penelitian mengenai sikap dari Parianti dkk. (2016), Indra (2019), dan Saud (2016) 
yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif pada niat melakukan 
whistleblowing yang bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Handika & 
Sudaryanti (2018). Lalu penelitian mengenai norma subjektif dari Lasmini (2018) 
dan Della dkk. (2020) menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh pada niat 
melakukan whistleblowing yang bertentangan dengan penelitian dari Rustiarini & 
Sunarsih (2017). Penelitian mengenai kontrol perilaku persepsian dari Della dkk. 
(2020) dan Parianti dkk. 2016) menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian 
berpengaruh positif pada niat untuk melakukan whistleblowing yang berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian dari Putra & Maharani (2018) serta Safira & Ilmi 
(2020). Dari beberapa penelitian tersebut relatif belum ada peneliti yang menguji 
sifat machiavellian untuk memprediksi niat melakukan whistleblowing. Penelitian 
ini akan menambah variabel sifat machiavellian sebagai keterbaruan penelitian. 
Sifat machiavellian merupakan salah satu dari dark triad personality atau sisi gelap 
kepribadian seseorang (Rizal & Handayani, 2021). Kepribadian buruk dalam diri 
seseorang dalam prosocial behavior theory akan membentuk perilaku prososial yang 
disfungsional  atau merugikan bagi orang lain (Brief & Motowidlo, 1986). 

Prosocial behavior theory menyatakan bahwa kepribadian seseorang dapat 
menjadi penentu seseorang untuk melakukan perilaku (Schroeder & Graziano, 
2018). Perilaku yang baik dan buruk berasal dari kepribadian seseorang sebagai 
bentuk pandangan yang ia berikan terhadap sesuatu (Adilah et al., 2020). 
Pandangan seseorang akan suatu tindakan apakah baik atau buruk, 
menguntungkan atau tidak bagi dirinya terbentuk dari keyakinan yang ia miliki 
(Dalan et al., 2019). Keyakinan seseorang dalam theory of planned behavior akan 
membentuk suatu sikap (Ajzen, 1991). Jika suatu tindakan tindakan diyakini oleh 
seseorang akan menguntungkan maka ia akan memberikan sikap yang positif 
(May-Amy et al., 2020). Sikap yang positif melihat whistleblowing sebagai tindakan 
yang akan memberikan dampak positif. Sebaliknya sikap negatif akan melihat 
whistleblowing sebagai tindakan yang merugikan. Penelitian dari Parianti dkk. 
(2016), Indra (2019), Saud (2016), Lasmini (2018), Perdana dkk. (2018), Della dkk. 
(2020), Putra & Maharani (2018), Zakaria et al. (2020), Siallagan et al. (2017), Adilah 
et al. (2020), May-Amy et al.  (2020), Owusu et al. (2020), dan Triastuti et al. (2019) 
menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif pada niat untuk melakukan 
whistleblowing. Dari penjelasan tersebut apabila semakin positif sikap yang 
diberikan seorang mahasiswa terhadap tindakan whistleblowing, maka niat 
mahasiswa untuk melakukan whistleblowing akan semakin tinggi. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka diajukan hipotesis yaitu: 
H1: Sikap berpengaruh positif pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing. 

Perilaku seseorang dari perspektif prosocial behavior theory dipengaruhi 
oleh faktor situasional yaitu orang-orang di lingkungan sekitar individu 
(Schroeder & Graziano, 2018). Lingkungan akan sangat berpengaruh dalam 
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keputusan seseorang untuk berperilaku (Seni & Ratnadi, 2017). Seseorang akan 
melakukan perilaku atau tindakan jika orang-orang di lingkungan sekitarnya 
mendukung tindakan yang ingin dilakukan (Siallagan et al., 2017). Theory of 
planned behavior menyatakan bahwa norma subjektif adalah faktor yang berasal 
dari luar individu mengenai pandangan orang lain terhadap perilaku yang 
dilakukan individu (Ajzen, 1991). Seseorang yang dikelilingi oleh orang yang 
jujur, ketika melihat adanya praktik yang tidak sesuai akan cenderung untuk 
melakukan whistleblowing dibandingkan dengan orang yang sering melihat 
adanya kecurangan. Penelitian dari Parianti dkk. (2016), Perdana (2018), Handika 
& Sudaryanti (2018), Indra (2019), Lasmini (2018), Della dkk. (2020), Mulfag & 
Serly (2019), Zakaria et al. (2020), Siallagan et al. (2017), Istiqomah & Anisykurlillah 
(2020), Tuan Mansor et al. (2020), Dalan et al. (2019) menemukan bahwa norma 
subjektif berpengaruh positif pada niat melakukan whistleblowing. Maka dari 
penjelasan tersebut jika seseorang mendapat dukungan yang tinggi dari orang 
sekitarnya untuk melakukan whistleblowing, maka niat mahasiswa untuk 
melakukan whistleblowing akan semakin tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka diajukan hipotesis yaitu :  
H2: Norma subjektif berpengaruh positif pada niat mahasiswa melakukan 

whistleblowing. 
Prosocial behavior theory menjelaskan bahwa kondisi lingkungan dalam 

melakukan tindakan menolong sebagai faktor situasional. Kondisi lingkungan 
yang sangat mungkin berbeda dapat mempengaruhi niat seseorang untuk 
menolong. Hal tersebut sejalan dengan theory of planned behavior yang menyatakan 
bahwa kontrol perilaku persepsian merupakan persepsi seseorang tentang 
kesulitan atau kemudahan yang ditemui dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 
1991). Perilaku yang diinginkan individu dapat benar-benar terjadi jika individu 
merasakan kemudahan dalam melakukannya. Penelitian dari Parianti dkk (2016), 
Handika & Sudaryanti (2018), Saud (2016), Lasmini (2018), Adilah et al. (2020), 
Dalan et al. (2019),  Istiqomah & Anisykurlillah (2020), Owusu et al. (2020), Perdana 
(2018), Putra & Maharani (2018), (Della dkk. (2020), Siallagan et al., (2017), Triastuti 
et al. (2019), dan Tuan Mansor et al. (2020) menemukan bahwa kontrol perilaku 
persepsian berpengaruh positif pada niat untuk melakukan whistleblowing. 
Keadaan tersebut menandakan bahwa jika seseorang merasakan bahwa semakin 
sedikit hambatan yang ditemui untuk melakukan whistleblowing, maka niat 
mahasiswa untuk melakukan whistleblowing akan semakin kuat. Dari penjelasan 
diatas dapat diajukan hipotesis yaitu :  
H3: Kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif pada niat mahasiswa 

melakukan whistleblowing. 
Perilaku disfungsional seperti melakukan berbagai cara agar dapat 

mewujudkan keinginannya dan tidak menghiraukan dampak terhadap orang lain 
atas tindakan yang dilakukannya merupakan ciri seseorang yang memiliki sifat 
machiavellian (Sartika & Mulyani, 2020). Seseorang yang memiliki sifat 
machiavellian akan memandang bahwa melakukan whistleblowing tidak 
menguntungkan baginya (Ülkü & Döven, 2021). Sehingga sifat machiavellian yang 
tinggi pada seseorang akan cenderung membuat orang tersebut berperilaku tidak 
etis (Schilhavy & King, 2010). Penelitian dari Sartika & Mulyani (2020), Pulungan 
& Fitriningrum (2019), Mauboy & Pesudo (2019), Elias (2015), Pratiwi & Dwita 
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(2020), Nastiti (2018), Ulku & Doven (2021), Schilhavy & King (2010), dan Yahya & 
Damayanti (2021) menyatakan bahwa sifat machiavellian berpengaruh negatif 
pada niat untuk melakukan whistleblowing. Dari penjelasan tersebut menyatakan 
bahwa seseorang dengan sifat machiavellian yang tinggi akan menunjukan 
perilaku yang semakin tidak etis, maka niat mahasiswa untuk melakukan 
whistleblowing akan semakin rendah. Maka dari penjelasan tersebut dapat diajukan 
hipotesis yaitu : 
H4: Sifat machiavellian berpengaruh negatif pada niat mahasiswa melakukan 

whistleblowing. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan metode survei 
berupa kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana. Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa di seluruh 
strata yang berjumlah sebanyak 4.282 orang (PDDikti, 2021).  Metode penentuan 
sampel penelitian menggunakan probability sampling yaitu proportionate stratified 
random sampling. Metode ini digunakan karena anggota populasi bersifat 
heterogen dan memiliki strata yang proporsional yaitu berdasarkan program 
studi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin, jumlah 
sampel diperoleh sebanyak 380 orang mahasiswa. Proporsi pengambilan sampel 
pada setiap strata disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Proporsi Sampel pada Setiap Strata 

Program Studi Jumlah Sampel 

Doktor Ilmu Ekonomi  71

4.282
𝑥 380 = 6  

Magister Ilmu Ekonomi  79

4.282
𝑥 380 = 7  

Sarjana Ekonomi Pembangunan  1126

4.282
𝑥 380 = 100  

Doktor Ilmu Manajemen  113

4.282
𝑥 380 = 10  

Magister Manajemen  256

4.282
𝑥 380 = 23  

Sarjana Manajemen  1138

4.282
𝑥 380 = 101  

Magister Akuntansi  231

4.282
𝑥 380 = 20  

Pendidikan Profesi Akuntan 40

4.282
𝑥 380 = 4  

Sarjana Akuntansi  854

4.282
𝑥 380 = 76  

Diploma Akuntansi  146

4.282
𝑥 380 = 13  

Diploma Perpajakan  228

4.282
𝑥 380 = 20  

 Jumlah 380 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat untuk melakukan 
whistleblowing. Niat merupakan keadaan ketika seseorang individu memiliki 
keinginan melakukan suatu tindakan (Ajzen, 1991). Indikator niat yaitu keinginan, 
rencana, dan usaha. Variabel independen yaitu sikap, norma subjektif, kontrol 
perilaku persepsian, dan sifat machiavellian. Sikap adalah tanggapan dalam 
mempertimbangkan apakah melakukan whistleblowing adalah perilaku yang 
positif atau tidak (Zakaria et al., 2020). Indikator sikap yaitu tindakan positif, 
tindakan beretika, dan kebanggan. Norma subjektif adalah persepsi seseorang 
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mengenai pandangan lingkungannya tentang whistleblowing (Rustiarini & 
Sunarsih, 2017). Indikator dari norma subjektif adalah orang yang dianggap 
penting, orang terdekat, dan orang di lingkungan sekitar. Kontrol perilaku 
persepsian merupakan pandangan seseorang terhadap suatu tindakan yang 
diyakini bahwa suatu perilaku merupakan kontrol dari dirinya sendiri untuk 
melakukan whistleblowing (Tuan Mansor et al., 2020). Indikator kontrol perilaku 
persepsian yaitu kemauan, kesempatan, keberanian, dan faktor pendorong. 
Seseorang dengan sifat machiavellian akan melakukan tindakan atas dasar apakah 
whistleblowing yang dilakukan memberikan keuntungan atau tidak (Nastiti, 2018). 
Terdapat tujuh indikator untuk mengukur sifat machiavellian yaitu kemampuan 
mengendalikan, tingkat kepercayaan, penyelesaian masalah, kesempatan, motif, 
kecintaan pada harta, dan moralitas. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah partial least square. Terdapat 
lima tahapan dalam partial least square yaitu merancang model struktural, 
merancang model pengukuran, membuat gambar diagram jalur, persamaan 
matematis, dan evaluasi model. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari hasil jawaban 
kuesioner. Kuesioner yang digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya 
menggunakan SPSS sebelum disebarkan kepada responden. Pada pengujian 
validitas, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid karena telah memiliki 
nilai koefisien korelasi lebih dari 0,3. Pada pengujian reliabilitas, seluruh 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki nilai koefisien cronbach’s 
alpha lebih dari 0,6. 

Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai karakteristik dari 
setiap variabel penelitian dengan menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, 
nilai rata-rata, dan standar deviasi. Statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Standar Deviasi 

Sikap (X1) 380 1 5 4,3 3,288 
Norma Subjektif (X2) 380 1 5 4,0 4,775 
Kontrol Perilaku 
Persepsian (X3) 

380 
1 5 3,9 4,765 

Sifat Machiavellian (X4) 380 1 5 2,8 7,714 
Niat Melakukan 
Whistleblowing (Y) 

380 
1 5 4,2 2,93 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari variabel X1 
sebesar 4,3 berada pada skala poin 4 yang merupakan kategori setuju. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata responden cenderung menjawab setuju 
sehingga niat whistleblowing pada mahasiswa didukung oleh adanya kepercayaan 
bahwa whistleblowing adalah tindakan positif, tindakan yang beretika dan 
kebanggan jika dapat melakukan whistleblowing. Nilai rata-rata dari variabel X2 
sebesar 4,0 berada pada skala poin 4 yang merupakan kategori setuju. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata responden cenderung menjawab setuju 
bahwa mahasiswa beranggapan pandangan orang-orang yang dianggap penting, 
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orang yang terdekat, dan orang di lingkungan sekitar dapat mendukung dalam 
pengambilan keputusan untuk melakukan whistleblowing. Nilai rata-rata dari 
variabel X3 sebesar 3,9 berada pada skala poin 4 yang merupakan kategori setuju. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata responden cenderung menjawab 
setuju bahwa niat whistleblowing pada mahasiswa didukung oleh adanya 
kemauan, kesempatan, keberanian, dan faktor pendorong untuk melakukan 
whistleblowing. Nilai rata-rata dari variabel X4 sebesar 2,8 berada pada skala poin 
3 yang merupakan kategori netral. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata 
responden cenderung menjawab netral sehingga niat whistleblowing pada 
mahasiswa tidak selalu didukung oleh adanya kemampuan mengendalikan orang 
lain, tingkat kepercayaan pada seseorang, cara penyelesaian masalah, sifat 
machiavellian yang muncul karena adanya kesempatan, motif melakukan 
whistleblowing, kecintaan pada harta, dan moralitas pada dirinya. Nilai rata-rata 
dari variabel niat melakukan whistleblowing sebesar 4,2 berada pada skala poin 4 
yang merupakan kategori setuju. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata 
responden cenderung menjawab setuju bahwa niat whistleblowing pada 
mahasiswa didukung oleh adanya keinginan, rencana, dan usaha untuk 
melakukan whistleblowing. 

Pengujian hipotesis menggunakan Smart PLS 3. Pengujian outer model 
dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator pada 
setiap variabel penelitian. Dalam mengukur outer model terdapat tiga kriteria yaitu 
convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability. Variabel yang 
dikatakan memenuhi convergent validity apabila nilai loading factor dari setiap 
indikator variabel lebih besar dari 0,7 dan nilai AVE dari variabel lebih besar dari 
0,5. Pada pengujian outer model yang pertama terdapat lima indikator yaitu X4.1, 
X4.2, X4.4, X4.6, X4.7 pada variabel sifat machiavellian (X4) tidak memenuhi syarat 
convergent validity. Oleh karena itu, harus dilakukan modifikasi model dan 
pengujian kembali dengan mengeluarkan indikator-indikator yang tidak 
memenuhi syarat. 

 
Gambar 2. Output Model Pengujian PLS Modifikasi 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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Pada pengujian outer model modifikasi, seluruh indikator telah memenuhi 
syarat convergent validity. Pada pengujian discriminant validity nilai cross loading 
factor dari variabel laten lebih tinggi dari variabel laten lainnya sehingga telah 
memenuhi syarat discriminant validity. Pada pengujian reliabilitas indikator, nilai 
cronbach alpha dan composite reliability yang dihasilkan seluruh indikator memiliki 
nilai lebih besar dari 0,70 sehingga indikator dari setiap variabel penelitian reliabel 
dan memenuhi syarat composite reliability. 

Pengujian inner model dilakukan untuk melihat adanya interaksi antara 
variabel, nilai signifikansi, dan R-square dalam suatu model penelitian (Seni & 
Ratnadi, 2017). Nilai R-Square dari variabel niat melakukan whistleblowing adalah 
sebesar 0,545. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 54,5 persen variabel niat 
melakukan whistleblowing dapat dijelaskan oleh variabel sikap, norma subjektif, 
kontrol perilaku persepsian, dan sifat machiavellian sementara sisanya sebesar 
45,5 persen dijelaskan oleh faktor lain. Dalam uji inner model dilakukan metode 
bootstrapping yang menghasilkan nilai path coefficient yang digunakan untuk 
menguji hipotesis terkait hubungan antar variabel (Abdillah & Hartono, 2015: 
208). 
Tabel 3. Output Metode Bootstrapping 

Hipotesis 
Original 

Sample 
T-Statistik T-Tabel Keterangan 

Sikap (X1) → Niat Melakukan 

Whistleblowing (Y) 
0,328 5,679 1,96 Signifikan 

Norma Subjektif (X2) → Niat 

Melakukan Whistleblowing (Y) 
0,210 3,753 1,96 Signifikan 

Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

→ Niat Melakukan Whistleblowing 

(Y) 

0,302 5,601 1,96 Signifikan 

Sifat Machiavellian (X4) → Niat 

Melakukan Whistleblowing (Y) 
-0,17 0,320 1,96 

Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 3, nilai original sample hipotesis pertama menghasilkan 
nilai positif sebesar 0,328 yang artinya sikap berpengaruh positif pada niat 
melakukan whistleblowing. Nilai t-statistik variabel sikap sebesar 5,679 > 1,96 
sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil ini mengindikasikan semakin tinggi 
kepercayaan mahasiswa bahwa whistleblowing adalah tindakan positif, tindakan 
yang beretika dan semakin tinggi kebanggan jika menjadi whistleblower, maka niat 
mahasiswa untuk melakukan whistleblowing semakin tinggi. Hasil ini sesuai 
dengan prosocial behavior theory yang menjelaskan bahwa perilaku baik dan buruk 
berasal dari kepribadian seseorang (Schroeder & Graziano, 2018) dan theory of 
planned behavior yang menyatakan bahwa suatu perilaku diyakini akan 
memberikan dampak positif maka seseorang akan memberikan sikap yang positif 
(Triastuti et al., 2019). Seseorang yang melihat whistleblowing sebagai tindakan 
yang berdampak baik maka orang tersebut akan memberikan sikap yang baik 
untuk mendorong dirinya melakukan whistleblowing. Hasil penelitian searah 
dengan penelitian dari Parianti dkk. (2016), Indra (2019), Saud (2016), Lasmini 
(2018), Perdana dkk. (2018), Della dkk. (2020), Putra & Maharani (2018), Zakaria et 
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al. (2020), Siallagan et al. (2017), Adilah et al. (2020), May-Amy et al.  (2020), Owusu 
et al. (2020), dan Triastuti et al. (2019). 

Nilai original sample hipotesis kedua menghasilkan nilai positif sebesar 
0,210 yang artinya norma subjektif berpengaruh positif pada niat melakukan 
whistleblowing. Nilai t-statistik variabel norma subjektif sebesar 3,753 > 1,96 
sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi dukungan orang-orang yang dianggap penting, dukungan orang 
yang terdekat, dan dukungan orang dilingkungan sekitar individu untuk 
melakukan whistleblowing, maka niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing 
semakin tinggi. Hasil penelitian ini searah dengan prosocial behavior theory yang 
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor situasional 
yaitu lingkungan individu (Schroeder & Graziano, 2018). Theory of planned behavior 
juga menyatakan bahwa norma subjektif adalah faktor yang berasal dari luar 
individu berupa pandangan orang lain yang dapat mempengaruhi perilaku yang 
dilakukan individu (Ajzen, 1991). Seseorang yang berada pada lingkungan baik 
akan mendukungnya untuk melakukan tindakan yang baik pula sesuai dengan 
aturan yang ada. Hasil penelitian searah dengan penelitian dari Parianti dkk. 
(2016), Perdana (2018), Handika & Sudaryanti (2018), Indra (2019), Lasmini (2018), 
Della dkk. (2020), Mulfag & Serly (2019), Zakaria et al. (2020), Siallagan et al. (2017), 
Istiqomah & Anisykurlillah (2020), Tuan Mansor et al. (2020),  dan Dalan et al. 
(2019). 

Nilai original sample hipotesis ketiga juga menghasilkan nilai positif sebesar 
0,302 yang berarti kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif pada niat 
mahasiswa melakukan whistleblowing. Nilai t-statistik variabel kontrol perilaku 
persepsian sebesar 5,601 > 1,96 sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemauan, kesempatan, keberanian, 
adanya faktor pendorong untuk memudahkan dalam melakukan whistleblowing, 
maka niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing semakin tinggi. Hasil 
penelitian sesuai dengan theory of planned behavior yang menyatakan mengenai 
pandangan seseorang tentang kesulitan atau kemudahan yang ditemui dalam 
melakukan suatu perilaku (Istiqomah & Anisykurlillah, 2020). Apabila seseorang 
melihat adanya kemudahan untuk melakukan whistleblowing, maka niat pada 
orang seseorang akan untuk melakukan whistleblowing. Hasil penelitian ini searah 
dengan penelitian dari Parianti dkk (2016), Handika & Sudaryanti (2018), Saud 
(2016), Lasmini (2018), Adilah et al. (2020), Dalan et al. (2019),  Istiqomah & 
Anisykurlillah (2020), Owusu et al. (2020), Perdana (2018), Putra & Maharani 
(2018), Della dkk. (2020), Siallagan et al. (2017), Triastuti et al. (2019), dan Tuan 
Mansor et al. (2020). 

Nilai original sample hipotesis keempat menghasilkan nilai negatif sebesar 
-0,017. Nilai t-statistik variabel sifat machiavellian sebesar 0,320 < 1,96. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak sehingga sifat 
machiavellian tidak berpengaruh pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa cara penyelesaian masalah dan motif untuk 
melakukan tindakan yang dimiliki seseorang dengan sifat machiavellian tidak 
berpengaruh pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing. Prosocial behaviour 
theory menjelaskan bahwa kepribadian yang buruk dapat menimbulkan perilaku 
prososial disfungsional yang dapat merugikan orang lain. Sifat machiavellian 
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tidak berpengaruh pada niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing dapat 
disebabkan karena rata-rata responden menjawab netral pada setiap pernyataan 
kuesioner yang berarti responden ragu-ragu dalam memutuskan untuk 
memberikan arah negatif atau positif terhadap sifat machiavellian pada niat 
whistleblowing. Selain itu, mahasiswa juga telah menempuh mata kuliah yang 
mempelajari mengenai etika dalam profesi sehingga sifat machiavellian tidak 
berpengaruh pada keputusannya untuk melakukan whistleblowing atau tidak. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa telah menanamkan 
nilai-nilai dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu integritas, inovasi, dan 
kolaborasi dalam momentum pencanangan Zona Integritas Menuju Wilayah 
Bebas Korupsi (WBK) serta Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana.  Hasil penelitian ini searah 
dengan penelitian dari Rustiarini & Sunarsih (2017), Aridyanti (2019), Basri et al. 
(2020), Syahputra (2020), dan Permana (2020). 

Implikasi penelitian ini adalah dapat memberikan dukungan empiris teori 
yang digunakan dalam penelitian serta memperkuat hasil penelitian sebelumnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa niat mahasiswa melakukan whistleblowing 
didukung oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. Akan 
tetapi, sifat machiavellian tidak dapat memberikan dukungan empiris pada teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan dalam membentuk karakter seseorang khususnya mahasiswa, terlebih 
mahasiswa yang ingin berkarir dalam bidang akuntansi. Hal ini bertujuan agar 
menjunjung tinggi nilai kejujuran untuk meningkatkan kualitas diri sehingga 
dapat mencegah adanya kecurangan baik dalam masa perkuliahan maupun 
dalam dunia kerja nantinya. 

 
SIMPULAN  
Sikap berpengaruh positif pada niat mahasiswa melakukan whistleblowing. 
Semakin baik persepsi yang diberikan mahasiswa terhadap tindakan 
whistleblowing menyebabkan niat mahasiswa untuk melakukan whistleblowing 
semakin tinggi. Norma subjektif berpengaruh positif pada niat mahasiswa 
melakukan whistleblowing. Ketika mahasiswa mendapat dukungan yang tinggi 
dari orang sekitarnya untuk melakukan whistleblowing, maka semakin tinggi niat 
mahasiswa untuk melakukan whistleblowing. Kontrol perilaku persepsian 
berpengaruh positif pada mahasiswa niat melakukan whistleblowing. Apabila 
untuk melakukan whistleblowing seseorang merasakan sedikitnya kesulitan, maka 
niat seseorang untuk melakukan whistleblowing semakin kuat. Sifat machiavellian 
tidak berpengaruh pada mahasiswa niat mahasiswa melakukan whistleblowing. 
Adanya sifat machiavellian pada mahasiswa tidak serta-merta membuatnya 
memiliki niat untuk melakukan whistleblowing.  

Keterbatasan penelitian seperti sampel hanya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, peneliti selanjutnya agar dapat 
memperluas sampel penelitian untuk seluruh civitas akademika agar mendapat 
validitas jawaban yang lebih baik. Selain itu, responden menjawab pernyataan 
variabel sifat machiavellian cenderung netral, peneliti selanjutnya dapat 
memodifikasi kuesioner dengan menambahkan kasus agar dapat meningkatkan 
pemahaman responden sehingga jawaban tidak cenderung netral. 
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